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ABSTRAK 

Budidaya pisang raja (Musa paradisiaca) umumnya menggunakan bibit anakan, yang 

jumlahnya terbatas. Usaha untuk memperbanyak bibit adalah dengan pembibitan pisang 

metode belah bonggol. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran 

bonggol belah dan umur bonggol terhadap pertumbuhan awal bibit pisang raja. Penelitian 

ini dilaksanakan di desa Pucangro, kecamatan Gudo, kabupaten Jombang, Jawa Timur. 

pada Juli–September 2022. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

yang diulang sebanyak tiga kali. Faktor pertama adalah ukuran bonggol yang terdiri dari 

tiga taraf : bonggol kecil, sedang, dan besar. Faktor kedua adalah umur bonggol yang 

terdiri dari tiga taraf : bonggol muda, dewasa, dan produksi. Hasil penelitian menujukkan 

bahwa kombinasi perlakuan bonggol besar dan dewasa menghasilkan bibit pisang raja 

terbaik. 

Kata kunci : Bibit Pisang, Bonggol Belah, Ukuran Bonggol, Umur Bonggol 

ABSTRACT 

Banana raja (Musa paradisiaca) culture commonly use sapling seedling, which has 

limited quantity. The effort to multiply seedling is with banana seedling corm split 

method. This research aimed to determine the effect of splitted corm size and age on 

beggining of banana raja seedling growth. This reseach was conducted in Pucangro 

village, Gudo district, Jombang regency, East Java, in July–September 2022. The study 

used a two factors Complete Random Design (CRD) repeated three times. The first factor 

was the corm size consisted of three levels : small, medium, and large corm. The second 

factor was the corm age consisted of three levels : young, mature, and production corm. 

Result showed that treatment combination of large and mature corm produce the best 

banana raja seedling. 

Keywords : Banana Seedling, Splitted Corm, Corm Size, Corm Age
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